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Penelitian ini secara umum peneliti persembahkan kepada rekan-rekan koresponden dan kontributor media cetak agar dapat lebihmeningkatkan kualitas penulisan berita meski terhimpit oleh minimnya upahsebagai koresponden maupun kontributor lepas, khususnya saat peliputan didaerah konflik.Secara khusus, penelitian ini peneliti persembahkan kepada almarhumah ibu,“Bu titahmu sebelum meninggal sudah saya laksanakan,” juga kepada Bapakdan kedua kakak saya, “Terima kasih atas dukungannya, maaf merepotkan.”
HALAMAN MOTTO
Meminjam lirik lagu EFA PROJECT – ’We Are One’,’Harapan’
Tlah kudengar pedihnya ceritamuBeratnya deritamuKu di sini slalu besertamuJangan padamkan pelitamuKita memang tidak serupa, ada perbedaanTapi jangan pernah kau lupa, bhineka tunggal ikaKita beda tapi sinergi, bersama live in unitySebangsa setanah bahasaJangan engkau takut saudarakuSemua pasti berlaluKita buka lembaran yang baruJangan ragu kita semua satu
We are many, we are one, living under the same sunWe are many, we are one, we are one, we are one
Kita pasti bisa, together live in unity
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ABSTRAK
Jurnalisme Damai merupakan sebuah pendekatan dalam peliputan konflik yang
memberi kesempatan bagi jurnalis untuk mengambil bagian sebagai penyalur
resolusi. Dalam kasus konflik Papua, media memainkan perannya sebagai issue
intensifier, terbukti dari bulan September hingga Desember 2011, media cetak
berskala nasional Koran Tempo meliput sebanyak 101 berita dan SKH Kompas
sebanyak 96 berita yang tersebar dari kasus Freeport vs Karyawan, Kongres
Papua 3, Dialog Jakarta-Papua dan Intimidasi Mahasiswa Asal Papua.
Ideologi Koran Tempo yang lebih mengedepankan independensi pemberitaan
sangat berguna untuk peliputan konflik agar media tidak menjadi pers partisan
yang memihak pihak tertentu dalam konflik. Namun, ideologi independensi ini
dihadapkan pada kesejahteraan koresponden (wartawan daerah). Di sisi lain, SKH
Kompas dengan falsafah humanisme transendentalnya, juga memiliki peluang
untuk menerapkan jurnalisme damai. Falsafah ini memuat harapan manusia untuk
bisa bertenggang rasa karena setiap orang bisa berbuat salah. Falsafah yang tidak
menyakiti pihak manapun ini berguna dalam jurnalisme damai agar masing-
masing pihak yang bertikai mau dan mampu membangun perspektif baru yang
didialogkan oleh media.
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif komparatif yang
bertujuan melihat apakah ada perbedaan signifikan antara peliputan yang
dilakukan oleh Koran Tempo dan SKH Kompas dalam Konflik Papua sehingga
dapat diketahui media mana yang lebih menerapkan jurnalisme damai dalam
pemberitaan Konflik Papua.
Pada akhirnya, SKH Kompas lebih menerapkan jurnalisme damai daripada Koran
Tempo meski hanya dapat ditemui pada satu unit analisis. Terlebih jika dilihat
dari aspek bahasa, kata-kata yang muncul, pemberitaan Koran Tempo cenderung
lebih bersifat provokatif.
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